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diselesaikan dengan cara

lain:

Karaeng Caya menunjukkan nilai Siri’ selanjutnya, yaitu Masseddi Siri’, di mana
penegakkan/Siri’_tidak harus berujungmpada pembunuhan, melainkan dapat
diselesaikan 'dengan cinta dan kasih, atau Masseddi Siri® (bersatu untuk
membangun cinta). Siri’ tidak hanya berarti melakukan tindakan kekerasan, tetapi
juga mencakup kasih dan cinta sebagai solusi penyelesaian yang lebih baik dalam

menjaga kehormatan dan harga diri suaturkeluarga di masyarakat Bugis-Makassar.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang penulis dapatkan setelah melakukan analisis terhadap film Badik
Titipan Ayah karya Deddy Setiadi adalah bahwa film ini secara khusus mengangkat
kebudayaan Makassar dan nilai Siri’ yang memiliki dampak besar dalam
pembentukan karakter masyarakat. Film ini memberikan gambaran yang mendalam
tentang betapa pentingnya menjaga harga diri dalam konteks budaya Bugis-

Makassar.

Dalam analisis Siri’ terhadap film ini, beberapa konsep Siri’ muncul dengan
jelas. Film ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai sosial
dan budaya yang dijunjung tinggi dalam 'masyarakat Bugis-Makassar. Penulis
menemukan bahwa Siri’ tidak hanya bersifat sebagai hukum adat atau norma sosial
yang mengharuskan ' penyelesaian ‘masalah dengan kekerasan, seperti yang
tergambar dalam Siri® Ri Pakasiri’. Dalam situasi ini, laki-laki sebagal pemimpin
keluarga diwajibkan menyelesaikan masalah dengan cara yang dianggap sesuai
dengan adat istiadat, seperti memberikan Badi kepada Andi Aso untuk membunuh

Andi Firman danimembersihkan nama baik keluarga.

Namun, film ini juga mengajarkan bahwa Sir1’ tidak selalu harus berakhir
dengan tindakan kekerasan atau pembunuhan. Konsep Siri” Masseddi Siri’ diwakili
oleh penengah, dalam hal'ini Karaeng Caya, yang menunjukkan bahwa penegakkan

Siri” bisa diselesaikan melalui cinta, kasih, dan kekeluargaan. Dengan kata lain,
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menjaga harga diri memang penting, tetapi lebih penting lagi untuk menemukan

solusi tanpa perlu saling mer 1_pertumpahan darah. Dengan

menganalisis denotasi apat menggali nilai-nilai

Siri’ yang tercer
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